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 ABSTRAK 
 
Siti Khomsatun. PENGARUH PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DITINJAU DARI ANTUSIASME 
BELAJAR SISWA PADA SISWA SMP TAHUN AJARAN 2004/2005. Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Februari 2006. 
 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui : (1) perbedaan pengaruh 
antara penggunaan pembelajaran di luar kelas dan pembelajaran di dalam kelas 
terhadap prestasi belajar siswa (2) perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar 
tinggi dan antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa (3) interaksi 
antara tempat pembelajaran dan tingkat antusiasme belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Digunakan metode eksperimental, dengan desain faktorial 2X2. Populasi 
adalah seluruh siswa kelas 1 SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2004/2005, 
sejumlah 204 siswa. Sampel diambil dengan teknik acak secara berkelompok 
(Cluster Sampling). Diperoleh kelas ID sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah 
siswa 40 dan kelas IA sebagai kelas kontrol, dengan jumlah siswa 41. Teknik 
pengumpulan yang digunakan adalah teknik dokementasi berupa nilai rata-rata 
ulangan harian fisika untuk memperoleh data keadaan awal, teknik tes untuk 
memperoleh data prestasi belajar siswa, dan teknik angket/kuesioner untuk 
memperoleh data antusiasme belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
anava dua jalan dengan isi sel tidak sama. Kemudian dilaksanakan uji lanjut anava 
dengan uji komparasi ganda metode Scheffe. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) ada perbedaan 
pengaruh antara pembelajaran di luar kelas dan pembelajaran di dalam kelas 
terhadap prestasi belajar siswa (FA=6,196>Ftab=3,970 pada taraf signifikansi 5%). 
Siswa yang diberi pembelajaran di luar kelas memperoleh prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran di dalam kelas 
(mA1=6,771>mA2=6,325). (2) ada perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar 
tinggi dan antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa 
(FB=11,221>Ftab=3,970 pada taraf signifikansi 5%). Siswa yang mempunyai 
antusiasme belajar tinggi memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai antusiasme belajar rendah 
(mB1=6,840>mB2=6,254) (3) tidak ada interaksi antara tempat pembelajaran dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia sangat tergantung pada lingkungan, baik lingkungan biotik 
maupun lingkungan abiotik. Pemanfaatan sumber daya alam untuk pemenuhan 
kebutuhan manusia kadang-kadang  tidak memperhatikan kelestarian lingkungan. 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat dapat mengakibatkan eksploitasi yang 
berlebihan terhadap alam, sehingga menimbulkan terganggunya kesetimbangan 
ekosistem dan kelestarian unsur-unsur dalam lingkungan. Kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap akibat eksploitasi alam secara berlebihan menyebabkan 
kerusakan lingkungan hidup makin meningkat, baik dari segi kualitas mapun 
kuantitas yang berpengaruh negatif terhadap manusia. 
Pembinaan secara konseptual dan terus menerus melalui pendidikan 
formal merupakan salah satu langkah antisipasi dalam upaya menjaga kelestarian 
lingkungan hidup, dan dapat menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan. 
Pengetahuan merupakan pangkal  dari sikap, sedangkan sikap cenderung akan 
mengarahkan tindakan seseorang. Maka pembinaan kesadaran lingkungan melalui 
pendidikan adalah salah satu bentuk tanggung jawab guru Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), sebab melalui pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dapat  
ditanamkan tindakan-tindakan atau sikap-sikap positif terhadap lingkungan. Guru 
dituntut untuk mampu menganalisis materi yang akan diajarkan dan memilih 
konsep-konsep fundamental yang harus dikuasai siswa. Artinya proses belajar 
mengajar tidak lagi beroientasi pada penyelesaian materi, tetapi lebih pada 
pemahaman tuntas.  
Upaya penumbuhan sikap-sikap positif terhadap lingkungan dapat 
diwujudkan dengan pelaksanaan pembelajaran di luar sekolah (kelas). Kegiatan 
pembelajaran di luar kelas dapat dilaksanakan di tempat-tempat yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar seperti di taman, lingkungan sekitar sekolah, 
perpustakaan, Media Resource Center (MRC) atau laboratorium. Lembaga Studi 
Pemantauan Lingngkungan (LSPL) mengadakan rangkaian pelajaran pendidikan 
lingkungan dengan melibatkan dua Sekolah Dasar (SD) pilot project, yaitu SD 
Negeri 030332 Sumbul dan SD Negeri 035936 Pargambiran. Kegiatan ayng 
dilaksanakan antara lain visitasi siswa ke kawasan danau Toba, Sumatara utara 
pada tanggal 10 oktober 2004. Tujuan dari visitasi tersebut adalah untuk 
menanamkan pemahaman tentang pelestarian lingkungan dalam diri anak-anak 
sejak dini. Pembelajaran di luar kelas memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memperkaya pengalaman melalui studi ke beberapa obyek yang berkaitan 
dengan mata pelajaran, sehingga siswa diberi kesempatan untuk memperkaya 
pengalaman belajar secara komprehensif. 
Ulyah Latifah mengungkapkan “ Kegiatan pembelajaran juga diterapkan 
melalui beragam kiat untuk menambah kemampuan dan daya serap siswa 
terhadap materi” (http/www.google.com, 27 Agustus 2004). Kiat-kiat tersebut 
antara lain layanan matrikulasi, program remedial, program akselerasi, dan 
kegiatan pembelajaran di luar kelas.  Dalam pembelajaran di dalam dan di luar 
kelas diperlukan inisiatif, kreativitas dan usaha dari semua tenaga kependidikan, 
khususnya guru. Guru perlu memperkuat pengetahuan dan penguasaan 
metodologi pembelajaran dengan mengenali dan memanfaatkan sumber daya 
yang ada. 
Kegiatan visitasi langsung ke lingkungan menunjukkan antusiasme 
siswa sangat tinggi. Antusiasme belajar ini akan mendorong siswa dalam bersikap 
pada proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai antusiasme belajar tinggi 
cenderung memusatkan perhatiannya pada saat pembelajaran berlangsung dan 
terlibat secara aktif di dalamnya. Rasyid Ridho menyatakan : 
Persamaan Quantum Teaching  ini diibaratkan mengikuti konsep Fisika 
Kuantum :  
E = m c2 
E = energi (antusiasme, efektifitas belajar mengajar, semangat) 
m =  massa (semua individu yang terlibat, situasi, materi, fisik) 
c =  interaksi (hubungan yang tercipta di kelas). 
(http/www.ekifamily.bloghi.com, 25 Mei 2005) 
 
Tampak jelas bahwa antusiasme merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam 
proses pembelajaran. Interaksi dalam proses pembelajaran berpengaruh sangat 
besar terhadap efektifitas dan antusiasme belajar siswa, sehingga dapat 
menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan alasan tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran di Luar Kelas terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Ditinjau dari Antusiasme Belajar pada Siswa SMP Tahun Ajaran 
2004/2005”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Eksploitasi lingkungan secara berlebihan menimbulkan terganggunya 
keseimbangan ekosistem dan kelestarian unsur-unsur dalam lingkungan, 
berupa ketidakseimbangan antar komponen sebagai penyebab terjadinya 
kerusakan lingkungan. 
2. Kerusakan lingkungan umumnya disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat akibat dari eksploitasi lingkungan hidup secara 
berlebihan. 
3. Pembinaan sikap positif terhadap lingkungan melalui pendidikan formal 
merupakan salah satu tanggung jawab guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
karena dalam materi IPA sarat dengan pengetahuan lingkungan. 
4. Pembelajaran di luar kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperkaya pengalaman melalui studi ke beberapa tempat/obyek yang 
berkaitan dengan mata pelajaran, sehingga siswa memperoleh pengalaman 
belajar yang komprehensif. 
5. Antusiasme belajar adalah faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
pembelajaran. 
6. Interaksi dalam proses pembelajaran berpengaruh sangat besar terhadap 
efektifitas dan antusiasme belajar siswa, sehingga dapat menentukan hasil 
belajar yang akan dicapai oleh siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah-masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan identifikasi 
masalah di atas adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. 
2. Ditinjau tingkat antusiasme belajar siswa tinggi dan rendah.  
3. Ditinjau interaksi pengaruh antara penggunaan pembelajaran di luar kelas dan 
di dalam kelas dengan antusiasme belajar siswa. 
4. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Suhu dan 
Pemuaian” untuk siswa kelas satu SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 
2004/2005. 
 
D. Perumusan Masalah 
Masalah-masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan pembatasan 
masalah di atas adalah sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh antara penggunaan pembelajaran di luar kelas dan di dalam 
kelas terhadap prestasi belajar siswa? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar tinggi dan antusiasme 
belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa? 
3. Adakah interaksi antara penggunaan pembelajaran di luar kelas dan di dalam 
kelas dengan antusiasme belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara penggunaan pembelajaran di 
luar kelas dan di dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar tinggi dan 
antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan pembelajaran di luar kelas 
dan di dalam kelas dengan antusiasme belajar siswa. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi mengenai pembelajaran 
di luar kelas sebagai pilihan untuk memberikan variasi pembelajaran yang dapat 
diterapkan. Sehingga siswa mampu menumbuhkan sikap positif terhadap 
lingkungannya. Dan mendorong guru maupun calon guru untuk memilih dan 
menerapkan metode yang mampu mendorong meningkatnya antusiasme belajar 







1. Hakekat Belajar  
  
a.  Pengertian Belajar 
Banyak jenis kegiatan yang sering diartikan sebagai belajar. Adapun 
pengertian belajar menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut. 
Witherington dalam Ngalim Purwanto (1990: 84) berpendapat 
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, atau suatu 
pengertian”. Morgan dalam Ngalim Purwanto (1990: 84) berpendapat “Belajar 
adalah setiap perubahan relatif menetap di dalam tingkah laku pengalaman”. 
Nana Sudjana (1985: 5) mengemukakan : 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 
  
Tabrani Rusyan, Ato Kusnidar, dan Zainal Arifin (1989: 8) 
mengungkapkan: 
Belajar dalam arti luas adalah proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk pengusaan, penggunaan, penilaian terhadap 
sikap dan nilai-nilai  pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat 
dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek 
atau pengalaman yang terorganisasi. 
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
dapat menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku yang dimiliki dalam 
waktu yang relatif lama (konstan). Menurut pengertian tersebut belajar adalah 
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Tingkah laku 
memiliki unsur obyektif dan unsur subyektif.unsur obyektif adalah unsur 
motorik atau unsur jasmaniah, sedangkan unsur subyektif adalah unsur 
rohaniah. Unsur Subyektif tidak tampak kecuali berdasarkan perubahan 
tingkah laku. 
Pada dasarnya orang yang belajar tidak sama keadaannya dengan 
keadaan sebelum belajar. Perubahan tersebut berupa penambahan informasi, 
pengembangan atau peningkatan pengertian, penerimaan sikap-sikap baru, 
perolehan penghargaan baru dan pengerjaan sesuatu dengan mempergunakan 
apa yang telah dipelajari. Perubahan-perubahan tersebut secara garis besar 
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu perubahan pengetahuan 
(cognitive), perubahan perasaan (affective) dan perubahan perbuatan 
(behavioral). 
  
b. Ciri-ciri Belajar 
Hilgrad dan Gordon dalam Oemar Hamalik (1994: 48) mengemukakan : 
Belajar menunjuk ke perubahan tingkah laku si subyek dalam situasi 
tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan perubahan 
tingkah laku tersebut tak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-
kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari 
si subyek (misalnya keletihan dan sebagainya). 
  
Dengan pengertian tersebut maka belajar memiliki ciri-ciri 
(karakteristik) sebagai berikut: 
1). Belajar berbeda dengan kematangan 
Jika serangkaian tingkah laku matang tanpa adanya pengaruh latihan, 
maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat kematangan 
(maturation) dan bukan karena belajar. Walaupun begitu perubahan 
tingkah laku dapat disebabkan karena interaksi antara kematangan dan 
belajar. 
2). Belajar dibedakan dengan perubahan fisik dan mental 
Sakit, kurang gizi, atau mengalami kecelakaan dapat menyebabkan 
perubahan tingkah laku. Begitu juga gejala-gejala kelelahan mental, 
melemahnya ingatan dan terjadinya kejenuhan. Tetapi perubahan tingkah 
laku tersebut tidak dapat digolongkan dalam belajar. 
3). Hasil belajar relatif menetap  
Belajar berlangsung dalam bentuk latihan (practice) dan pengalaman 
(experience). Tingkah laku yang dihasilkan bersifat menetap sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan.  
Ciri-ciri belajar menurut Rochman Natawidjaja dan H.A. Moein 
adalah sebagai berikut . 
1) Belajar menyebabkan perubahan pada aspek kepribadian yang berfungsi 
terus menerus. 
2) Belajar adalah perbuatan sadar, sehingga belajar selalu mempunyai tujuan. 
3) Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual. 
4) Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh dan mengintegrasikan 
semua aspek-aspek yang terlibat didalamnya 
5) Belajar adalah suatu proses interaksi, bukan sekedar proses penyerapan 
yang berlangsung tanpa usaha yang aktif dari individu yang belajar. 
6) Perubahan tingkah laku berlangsung dari paling sederhana sampai pada 
yang kompleks. 
Berdasarkan enam ciri-ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
pada dasarnya ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah laku melalui 
pengalaman pribadi yang tidak sebabkan kematangan, pertumbuhan dan 
insting. 
  
c. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar. Tujuan belajar adalah suatu 
deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah 
berlangsungnya proses belajar. Tujuan pembelajaran (instructional goal) dan 
tujuan belajar ( learning objectives) berbeda, namun saling berhubungan erat. 
Adapun komponen-komponen tujuan belajar adalah sebagai berikut. 
1). Tingkah laku terminal 
Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar yang menentukan 
sejumlah tingkah laku siswa setelah belajar. Tingkah laku terminal harus 
dirumuskan  dengan menggunakan kata kerja. Rumusannya dalam bentuk 
tingkah laku sehingga dapat diamati dan diukur tingkat ketercapaiannya. 
2). Kondisi-kondisi tes 
Komponen kondisi tes tujuan belajar yang menentukan situasi di mana 
siswa dituntut untuk menunjukkan tingkah laku terminal. Ada tiga jenis 
kondisi yang dapat mempengaruhi perilaku suatu tes. Pertama, alat dan 
sumber yang harus digunakan oleh siswa dalam upaya mempersiapkan diri 
untuk menempuh suatu tes, misalnya buku sumber, diktat dan sebagainya. 
Kedua, tantangan yang disediakan terhadap siswa, misalnya pembatasan 
waktu dalam mengerjakan tes. Ketiga, cara menyajikan informasi, 
misalnya dengan tulisan, rekaman dan sebagainya. Tujuan-tujuan belajar 
yang lengkap seharusnya memuat kondisi-kondisi di mana perilaku akan 
diuji. 
3). Ukuran-ukuran perilaku 
Komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang 
digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku siswa. Ukuran 
perilaku tersebut merupakan kriteria untuk mempertimbangkan 
keberhasilan pada tingkah laku terminal. 
Menurut Bloom (2003: 120), tujuan belajar dikelompokkan dalam 
tiga matra, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
1).  Matra kognitif 
Matra kognitif menitikberatkan pada proses intelektual. Jenjang-jenjang 
tujuan kognitif sebagai berikut 
a). Pengetahuan: merupakan pengingatan bahan-bahan yang telah 
dipelajari, mulai dari fakta sampai ke teori, yang menyangkut 
informasi yang bermanfaat. 
b). Pemahaman: kemampuan untuk menguasai pengertian.pemahaman 
tampak pada alih bahan dari satu bentuk ke bentuk yng lainnya, 
penafsiran, dan memperkirakan  
c).  Penerapan (aplikasi): kemampuan untuk meggunakan bahan yang telah 
dipelajari ke dalam situasi baru yang nyata meliputi aturan, metode, 
konsep, prinsip, hukum teori. 
d) Analisis (pengkajian): kemampuan untuk merinci bahan menjadi 
bagian-bagian supaya struktur organisasinya lebih mudah dipahami, 
meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji hubungan antara bagian-
bagian, mengenali prinsip-prinsip organisasi. 
e). Sintesis: kemampuan mengkombinasikan bagian-bagian menjadi suatu 
keseluruhan baru , yang menitikberatkan pada tingkah laku kreatif 
dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru. 
f).  Evaluasi: kemampuan untuk mempertimbangkan nilai bahan untuk 
maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan  kriteria eksternal. 
2).  Matra Afektif 
Matra afektif adalah sikap, perasaan, emosi dan karakteristik moral yang 
merupakan aspek-aspek penting perkembangan siswa. Hierarki matra ini 
terdiri dari: 
a). Penerimaan (receiving): suatu keadaan sadar, kemauan untuk 
menerima, perhatian terpilih. 
b). Sambutan (responding): suatu sikap terbuka ke arah sambutan; 
kemauan untuk merespon; kepuasan yang timbul karena sambutan. 
c). Menilai (valuing): penerimaan nilai-nilai, preferensi terhadap suatu 
nilai, membuat kesepakatan sehubungan dengan nilai. 
d).  Organisasi (organization): suatu konseptualisasi tentang suatu nilai, 
suatu organisasi dari suatu sistem nilai. 
e). Karakterisasi dengan suatu kompleks nilai: suatu formasi mengenai 
perangkat umum, suatu manifestasi daripada kompleks nilai. 
Tidak seperti pada matra kognitif tingkat-tingkat pada hierarki ini tampak 
kurang jelas perbedaannya antara yang satu dengan yang lainnya kurang 
tampak pada siswa. 
  
  
3).  Matra Psikomotorik 
Matra psikomotorik adalah kategori ke tiga tujuan pendidikan, yang  
menunjuk pada gerakan-gerakan jasmaniah dan kontrol jasmaniah. 
Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa pola-pola gerakan atau 
ketrampilan fisik yang khusus atau urutan ketrampilan. Struktur hierarki 
tujuan-tujuan psikomotorik adalah sebagai berikut : 
a). Persepsi (perseption): penggunaan lima organ indra untuk memperoleh 
kesadaran tentang tujuan dan untuk menerjemahkannya menjadi 
tingkah laku (action). 
b).  Kesiapan (set): dalam keadaan siap merespon secara mental, fisik dan 
emosional. 
c).  Respon terbimbing (guided response): bantuan yang diberikan kepada 
siswa melalui pertunjukan peran model, misalnya setelah guru 
mendemonstrasikan suatu tingkah laku, lalu siswa mempraktekkannya 
sendiri. 
d). Mekanisme: respon fisik yang telah dipelajari menjadi suatu kebiasaan, 
misalnya menunjukkan ketrampilan kerja kayu setelah mengalami 
pelajaran sebelumnya. 
e). Respon yang unik (complex overt response): suatu tindakan motorik 
yang rumit dipertunjukkan dengan trampil dan efisien.  
f). Adaptasi (adaption): mengubah respon-respon dalam situasi baru. 
g). Organisasi: menciptakan tindakan-tindakan baru. 
  
2. Hakekat  Pembelajaran 
a.   Pengertian Belajar 
1).  Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan  kondisi belajar bagi siswa. 
  Rumusan ini lebih menitikberatkan pada unsur siswa, lingkungan 
dan  proses belajar. Implikasi dari pengertian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a). Pendidikan bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah laku   
siswa. 
Pada hakekatnya pribadi adalah tingkah laku itu sendiri. Kepribadian 
mempunyai ciri-ciri: (1) berkembang secara berkelanjutan sepanjang 
hidup manusia. (2) pola organisasi kepribadian berbeda untuk setiap 
orang dan bersifat unik.  
b).  Kegiatan pembelajaran berupa pengorganisasian lingkungan  
Melalui interaksi antara individu dan lingkungannya maka siswa 
memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh terhadap 
perkembangan tingkah lakunya. Lingkungan secara luas terdiri dari 
lingkungan alam dan lingkungan sosial. Sekolah berfungsi 
menyediakan lingkungan yang diperlukan bagi pertumbuhan tingkah 
laku siswa. 
c).  Siswa sebagai sebagai suatu organisme yang hidup  
Tiap individu siswa mampu berkembang menurut pola dan caranya 
sendiri. Potensi-potensi yang siap berkembang misalnya kebutuhan, 
minat, tujuan, abilitas, intelegensi, emosi dan lain-lain. Aktivitas 
belajar sesungguhnya bersumber dalam diri siswa. Guru bertindak 
sebagai organisator belajar bagi siswa yang potensial itu, sehingga 
tercapai pembelajaran secara optimal. 
2). Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan siswa untuk menjadi warga   
masyarakat yang baik. 
Rumusan ini menganut pandangan bahwa pendidikan itu 
berorientasi pada kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Implikasi dari 
pengertian tersebut adalah sebagai berikut: 
a).  Tujuan Pembelajaran 
Warga negara yang baik adalah warga negara yang dapat bekerja di 
masyarakat. Seorang warga negara yang baik bukan menjadi 
konsumen, melainkan menjadi seorang produsen. Untuk itu ia harus 
memiliki ketrampilan berbuat dan bekerja yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
b).  Pembelajaran berlangsung dalam suasana kerja 
Siswa mendapat latihan dan pengalaman praktis. Suasana yang 
diperlukan ialah yang aktual, seperti dalam keadaan sesungguhnya. 
c). Peserta didik sebagai warga negara yang memiliki potensi untuk 
bekerja 
Siswa memiliki bermacam-macam kemampuan, minat, dan kebutuhan 
antara lain kebutuhan ingin berdiri sendiri, ingin punya pekerjaan,  
siswa tidak ingin pasif, ingin melakukan kegiatan, bermain dan 
bekerja. Sehingga perlu penyediaan kesempatan bekerja, mencari 
pengalaman praktis dan memupuk kemampuan jasmaniah dan 
rohaniah. Dengan berkembangnya kemampuan kerja maka tuntutan 
dan harapan masyarakat dapat dipenuhi. 
3).  Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Pandangan ini didukung oleh para pakar yang berorientasi pada 
kehidupan masyarakat. Sekolah dan masyarakat adalah suatu integrasi. 
Implikasi dari pengertian tersebut adalah sebagai berikut: 
a). Tujuan pembelajaran ialah mempersiapkan siswa untuk hidup dalam 
masyarakatnya. 
Sekolah berfungsi menyiapkan siswa untuk menghadapi berbagai 
masalah dalam kehidupan, yaitu memecahkan masalah-masalah sehari-
hari dalam lingkungannya, di rumah dan di sekolah. Oleh karena itu 
siswa harus mengenal keadaan kehidupan yang sesungguhnya dan 
belajar memecahkannya. 
b) Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hubungan sekolah dan 
masyarakat 
Masyarakat merupakan laboratorium belajar yang paling besar. 
Prosedur penyelenggaraannya ialah dengan cara membawa siswa ke 
dalam masyarakat dengan karya wisata, survei, berkemah dan lain-lain 
atau dengan cara mengundang masyarakat ke dalam sekolah sebagai 
nara sumber. Dengan demikian akan terjadi timbal balik antara sekolah 
dan masyarakat. 
c)   Siswa belajar secara aktif 
Artinya siswa selain aktif di sekolah, juga mencari pengalaman kerja 
berbagai lapangan kehidupan, dan juga aktif bekerja langsung di 
masyarakat. Dengan demikian, semua potensi yang dimiliki menjadi 
berkembang. 
d). Guru bertugas sebagai komunikator.  
Guru bertugas sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 
Peranan guru sebagai komunikator, bukan saja memerlukan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan apresiasi, namun 
diperlukan pula ketrampilan berintegrasi dan bekerja sama dengan 
masyarakat. 
  
b.  Ciri-ciri Pembelajaran 
1). Rencana, yaitu penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang 
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana khusus. 
2).  Kesalingketergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 
esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 
pembelajaran. 
3).  Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang harus 
dicapai. Tujuan  utama sistem pembelajaran agar siswa belajar. 
  
c.   Tujuan Pembelajaran 
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 
adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan 
kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan, 
dan diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran dapat ditentukan hasil-hasil 
pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama belajar bagi 
siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan 
bermakna dan dapat diukur. 
     Suatu tujuan pembelajaran hendaknya memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
1). Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi belajar. 
2). Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur dan 
diamati. 
3). Tujuan menyatakan tingkah laku minimal perilaku yang dikehendaki. 
Mager merumuskan konsep tujuan pembelajaran yang 
menitikberatkan pada tingkah laku siswa atau perbuatan (performance) 
sebagai output pada diri siswa yang dapat diamati. Output tersebut menjadi 
petunjuk, bahwa siswa telah melakukan kegiatan belajar. Tujuan merupakan 
dasar untuk mengukur hasil pembelajaran, dan juga menjadi landasan untuk 
menentukan isi pembelajaran dan metode mengajar. 
  
3. Hakekat Fisika 
a. Pengertain Fisika 
Fisher dalam Moh. Amien (1987: 4) menyatakan: “IPA adalah 
sekumpulan pengetahuan yang diperoleh menggunakan metode-metode yang 
berdasarkan observasi”. Carien dalam Moh. Amien (1987: 4) menyatakan: 
“IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”. 
Margono, Maryana, Lithon S, Trustho R (1996: 14) mengemukakan: “IPA 
adalah ilmu yang mempelajari alam dengan segala isinya”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sekumpulan pengetahuan yang disusun 
secara sistematis dan dirumuskan dari gejala-gejala alam atau perilaku alam 
yag diperoleh dengan menggunakan observasi.  
Menurut Margono et. al “IPA meliputi 3 hal pokok yaitu produk 
proses dan sikap ilmiah: 
  
1. produk yaitu fakta, konsep, prinsip hukum dan teori. 
2. proses IPA atau metode ilmiah yaitu cara kerja yang dilakukan 
untuk memperoleh hasil-hasil IPA atau produk IPA. 
3. Nilai dan sikap ilmiah yaitu tingkah laku yang diperlukan selama 
melakukan proses IPA sehingga diperoleh hasil-hasil  IPA” 
(1996: 23-24) 
  
Menurut Moh Amien hubungan antara penelitian, produk, proses dan 
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Gambar 2.1 Bagan hubungan antara penelitian, produk, proses, dan sikap 
ilmiah 
Berdasarkan bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian-
penelitian baru terhadap fenomena-fenomena dalam menggunakan proses atau 
metode ilmiah. Dalam melakukan proses atau metode ilmiah ini harus 
dilandasi dengan sikap ilmiah, kemudian dihasilkan produk-produk ilmiah 
berupa fakta, teori, prinsip, konsep dan sebagainya. 
Fisika merupakan cabang dari IPA, maka fisika mempunyai ciri-ciri 
yang tidak jauh berbeda dengan IPA. Menurut Gertshsen dalam Druxes (1986: 
3) mengatakan bahwa: “Fisika adalah merupakan suatu teori yang 
menerangkan gejala-gejala alam sesederhana-sederhananya dan berusaha 
menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya. Prasarana dasar untuk 
pemecahan persoalannya ialah mengamati gejala-gejala tersebut”.     
Menurut Brockhous dalam Druxes (1986: 3) mengatakan “Fisika 
adalah kebolehjadian alam, yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, 
pengukuran apa yang didapat, penyajian secara matemaris dan berdasarkan 
peraturan-peraturan umum”.  
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fisika adalah 
suatu ilmu yang menerangkan tentang gejala-gejala alam yang dapat dipelajari 
melalui pengamatan, pengukuran, percobaan atau eksperimen dan penyajian 
secara matematis. Secara percobaan, fisika dapat dipelajari di dalam 
laboratorium atau di alam terbuka, sedangkan secara teoritis kegiatan 
dilakukan berdasarkan analisis rasional dengan berpijak pada teori yang telah 
ditemukan. 
  
b. Pengajaran Fisika 
Fisika yang merupakan cabang dari IPA dalam kehidupan 
mempunyai nilai-nilai yang selalu berkembang. Nilai-nilai ini adalah nilai 
praktis, nilai intelektual, nilai sosial ekonomi polotik, nilai sains dalam 
pendidikan dan nilai religius. 
Dalam hubungannya dengan pengembangan fisika yang sesuai 
dengan hakekatnya, Moh. Amien (1987: 9) menyatakan bahwa: 
Suatu kesadaran bagaimana sulitnya untuk menemukan suatu 
konsep. Pengertian dan pemecahan suatu problem akan membantu 
siswa dalam mengembangkan ketrampilan motorik, sikap ilmiah dan 
metode ilmiah. Proses  lack of understanding to understanding 
(kurang mengerti sampai mengerti) 
  
Berdasarkan pendapat Moh. Amien di atas dalam usaha 
mengembangkan fisika dapat dilakukan melalui jalur pendidikan dan 
pengajaran. Pengajaran fisika tersebut akan lebih cepat dimengerti dan 
dipahami oleh siswa apabila diajarkan sesuai dengan hakekat fisika yang 
meliputi produk, proses dan sikap ilmiah. Jadi, untuk memehami fisika harus 
ada kesatuan antara unsur-unsur yang saling berkaitan. Fisika adalah suatu 
ilmu alam yang didalamnya mempelajari gejala-gejala serta interaksinya dan 
menerangkan bagaimana gejala alam tersebut terukur melalui pengamatan dan 
penyelidikan. Oleh kerena itu, dengan adanya gejala alam atau perilaku alam 
dapat diamati obyek menjadi suatu fokus bahasan dan didukung oleh teori 
yang telah diperoleh sebelumnya, maka dapat disimpulkan suatu hukum-
hukum fisika. 
  
4. Perlunya Integritas Manusia dan Lingkungan 
Lingkungan organisme adalah segala sesuatu yang ada luar 
organisme tersebut dan menjadi kondisi atau persyaratan organisme untuk 
hidup. Lingkungan abiotik adalah lingkungan yang terdiri atas benda 
mati/makhluk tak hidup, dan secara langsung terkait pada keberadaan 
organisme tersebut. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang terdiri atas 
makhluk hidup atau organisme lain yang secara langsung mengadakan 
interaksi, sebagai akibatnya terjadi predasi, kompetisi, simbiosis dan adaptasi. 
Manusia sangat tergantung dengan lingkungan. Lingkungan 
menyediakan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan manusia untuk 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Perkembangan teknologi memungkinkan 
eksplorasi dan pengolahan sumber daya alam secara modern. Eksplorasi dan 
pengolahan sumber daya alam secara modern mampu memberikan hasil lebih 
baik, secara kuantitas maupun kualitasnya. 
Namun eksplorasi secara berlebihan terhadap sumber daya alam 
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Industri-industri modern 
mempunyai andil yang cukup besar dalam peningkatan pencemaran 
lingkungan, sehingga daya dukung lingkungan menurun. Berbagai 
permasalahan lingkungan yang muncul antara lain degradasi tanah yang dapat 
menyebabkan disertifikasi lahan, pencemaran laut, meningkatnya suhu global 
bumi,  dan sebagainya. Permasalahan lingkungan tersebut menyebabkan 
produktivitas tanah menurun, perubahan keseimbangan ekosistem, penurunan 
keanekaragaman hayati, terganggunya kesehatan manusia, dan sebagainya. 
Sebaliknya jika lingkungan terjaga dengan baik maka daya dukung lingkungan 
pun akan baik, sehingga dapat terus menerus memberikan manfaat bagi 
manusia. Jadi manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya. Baik dan 
tidaknya kualitas lingkungan sangat tergantung oleh manusia dan dampak dari 
lingkungan akan berpengaruh pada manusia itu sendiri. 
  
5.  Pengalaman Langsung 
Sebagai Motivasi yang Efektif dalam Pembelajaran 
Edgar Dale dengan  model kerucut pengalamannya mencoba 
menunjukkan tentang derajat kekonkretan dan keabstrakan dari berbagai 
pengalaman. Untuk memahami kerucut pengalaman tersebut dimulai dengan 
pengalaman langsung, mengamati kejadian nyata, mengamati kejadian tiruan 
atau yang dimediakan dan berakhir dengan mengamati simbol-simbol yang 
menghadirkan suatu peristiwa tertentu. Dengan demikian makin ke bawah 
letaknya suatu jenis pengalaman dalam kerucut pengalaman ini makin besar 
derajat kekonkretannya. 
Model Edgar Dale tersebut dilandasi pendapat bahwa pengalaman 
langsung diperlukan untuk membantu siswa belajar memahami, mengingat 
dan menerapkan berbagai simbol yang abstrak kegiatan belajar akan terasa 
lebih mudah bila menggunakan materi yang terasa bermakna bagi siswa atau 





Simbol                                   simbol matematik, 
rumus matematik 
                                verbal 
    Simbol visual                               bagan, diagram, grafik, 
dan sejenisnya 
              Rekaman, radio, 
            gambar diam                               foto, ilustrasi, slide, dan 
sejenisnya 
      Gambar bergerak                           film, tuntutan diskusi 
Televisi                                     video, tape, tuntutan 
diskusi 
       Sajian atau pameran                         poster, display, papan 
buletin 
Karya wisata                                 tuntutan observasi 
    Demonstrasi                                 alat-alat, bahan mentah, 
alat tulis 
Pengalaman yang diperankan                 wayang, drama, skrip 
          Pengalaman terbatas                         model, obyek, specimen 
              Pegalaman langsung                         manual, tuntutan 
observasi 
Sumber: Arif (1994) dalam Asmin (2005) 
  
Gambar 2.2. Kerucut pengalaman Edgar Dale 
  
Kerucut pengalaman Edgar Dale menggambarkan pentingnya 
visualisasi dan verbalistik dalam pengalaman belajar. Ada suatu kontinuum 
dari konkret ke abstrak antara pengalaman langsung, visual dan verbal dalam 
menanamkan suatu konsep atau pengertian. Semakin konkrit pengalaman yang 
diberikan akan lebih menjamin terjadinya proses belajar. Raharjo (1991) 
dalam Jurnal Pusat Statistik Pendidikan Balitbang-Depdiknas (2001) 
menyatakan: “Visualisasi mempermudah orang untuk memahami suau 
pengertian”.(http://www.Depdkns.co.id, 2001). Namun agar terjadi efisiensi 
belajar maka diusahakan agar pengalaman belajar yang diberikan semakin 
abstrak. Hal ini juga sesuai dengan perkembangan struktur kognitif siswa. 
Pada usia nak-anak, seorang siswa akan dapat menerima konsep dengan baik 
jika diberikan pengalaman langsung. Sedangkan untuk orang dewasa dapat 
menerima konsep dan mengembangkannya hanya dengan simbol-simbol 
visual dan verbal.  
6.  Pembelajaran di Luar Kelas 
Peningkatan kerusakan lingkungan hidup banyak mendapat perhatian 
dari elemen-elemen masyarakat. Keprihatinan terhadap kerusakan lingkungan 
hidup tersebut memunculkan ide-ide dalam upaya menjaga kelestarian 
lingkungan. Pembinaan secara konseptual dan terus menerus melalui jalur 
pendidikan merupakan salah satu langkah antisipasi yang cukup efektif untuk 
dilakukan. Pengetahuan sebagai pangkal sikap mengarahkan tindakan 
seseorang. Melalui pembelajaran di luar kelas dapat ditanamkan pemahaman 
tentang pelestrian lingkungan. Sumiyati mengemukakan “ Cinta lingkungan 
bisa dimulai di sekolah. Kami melaksanakan program pembelajaran di luar 
kelas dan dilaksanalan secara terpadu’.(http:// www.mbproject.net/mb54.html, 
5 juli 2004) 
Suratno mengemukakan “Pemahaman tentang pelestarian lingkungan 
adalah hal utama yang ingin ditumbuhkan dalam diri anak-anak sejak dini, dan 
melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung diharapkan dapat mencapai 
harapan tersebut”.(http://www.geocities.Com, 12 Oktober 2004) 
Saat ini belum banyak guru yang menerapkan pembelajaran di luar 
kelas (outdoor learning). Banyak sekolah yang berfokus pada pembelajaran di 
dalam kelas (indoor learning). Ahmad Saeifudin menyatakan “Bagi sebagian 
guru, indoor learning tak bisa ditawar-tawar. Padahal, ia memiliki banyak 
kelemahan, yakni sangat potensial membuat siswa jenuh, apalagi jika 
pelajaran itu kurang diminati”.(http://www.suaramerdeka.com, 29 juli 2004 
Peter F. Ducker dalam Mizan Learning Center menyatakan “Belajar 
di era sekarang ini tidaklah harus berada di sebuah ruangan”. 
(http://www.mizanic.com, Oktober 2004) 
Dalam Mizan Learning Center dikemukakan “…sekolah di masa 
kini kurang memberikan semangat belajar kepada para pemelajar yang belajar 
di sekolah. Apalagi jika belajar itu saya kaitkan dengan belajar di luar 
sekolah”. (http://www.mizanic.com, Oktober 2004)  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka sudah saatnya 
sekolah-sekolah menerapkan pembelajaran di luar kelas sebagai variasi dalam 
pembelajaran. Hal tersebut untuk meningkatkan kebermaknaan belajar. Siswa 
ditunjukkan relevansi pelajaran tersebut dengan konteks keseharian dalam 
kehidupan nyata. Siswa dibawa ke lingkungan sekitar sehingga dapat 
ditanamkan esensi, urgensi, dan relevansi pelajaran tersebut dengan kehidupan 
nyata. Dengan demikian siswa memperoleh pengalaman belajar secara 
komprehensif. 
Di Malaysia, Kementrian Pendidikan memberikan kuasa kepada 
kepala sekolah dan guru untuk membawa siswa belajar di luar sekolah dengan 
tidak melebihi empat hari pada masa sekaolah tanpa menunggu saat liburan. 
Kebijakan tersebut didasarkan pada pemikiran bahwa ilmu pengetahuan tidak 
hanya dapat dipelajari melalui buku teks, penyampaian guru atau di dalam 
ruang kelas, melainkan di lingkungan sekitar terutama di luar kelas. Maka 
dikukuhkan pembelajaran di luar kelas sebagai suatu mekanisme untuk 
menambah pengetahuan belajar siswa. 
Di Indonesia yang mulai menerapkan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, pembelajaran di luar kelas tepat untuk dikembangkan. Tenaga 
kependidikan terutama guru, perlu mengembangkan inisiatif, kreativiatas dan 
usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Guru harus mampu 
mencermati dan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada di dalam 
sekolah dan di luar sekolah. 
  
7. Antusiasme Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia antusiasme diartikan sebagai 
gairah, minat besar, gelora, semangat. Jadi antusiasme mengandung unsur 
semangat dan minat yang besar dalam melakukan kegiatan belajar. 
Uripto Trisno S. mengatakan “Karena semangat belajar 
mempengaruhi kualitas proses belajar maka tentu saja semangat belajar akan 
turut menentukan hasil dari proses belajar, yakni penguasaan materi, 
pengembangan materi hingga kualitas lulusan kita. 
(http://www.Indomedia.com, Januari 2005). Nurdin Ibrahim mengatakan 
“Sikap antusias dan keingintahuan siswa bisa terjadi melalui kontak pribadi 
antara guru dan siswa atau tutorial. Bila sikap tersebut muncul, hal itu akan 
memungkinkan seseorang memperoleh hasil belajar yang baik”. 
(http://www.Google.com,2001) 
Jika antusiasme, efektifitas belajar mengajar, semangat dipandang 
sebagai bentuk energi (E), sedang semua individu yang terlibat, suasana, 
materi, dan fisik dinyatakan sebagai massa (m), interaksi keduanya dinyatakan 
dengan c, hubungan tersebut dinyatakan  Rasyid Ridho menuliskan rumus 
kesebandingan sebagai berikut: E = m c2 (http://www.Ekifamily.bloghi.com,  
25 mei 2005 ). Berdasarkan persamaan tersebut, interaksi serta proses 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan antusiasme belajar 
siswa. 
Sedangkan Sardiman (1996: 76) mengemukakan “Keberhasilan 
dalam belajar dapat dipengaruhi oleh minat siswa. Minat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri”. Winkel W.S (1996: 188) mengemukakan : 
“Antara minat dan perasaan senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga 
tidak mengherankan kalau siswa yang berperasaan tidak senang juga tidak 
akan kurang berminat, dan sebaliknya”. 
Menurut Dimyati Mahmud (1989: 164) minat dapat ditafsirkan dari 
dua alternatif yaitu: 
1). Minat sebagai sebab, yaitu kekuatan pendorong yang memaksa 
seseorang menaruh perhatian pada orang, situasi atau aktivitas 
tertentu dan bukan pada yang lain. 
2). Minat sebagai akibat, yaitu pengalaman efektif yang distimulir 
oleh hadirnya seseorang atau sesuatu obyek, atau karena 
partisipasi dalam suatu aktivitas. 
  
Kurt Singer (1987: 78) mengemukakan: “Minat merupakan suatu 
landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
antusiasme belajar merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
proses pembelajaran. Antusiasme belajar mendorong siswa untuk 
memperhatikan materi yang ia pelajari dengan perasaan senang karena 
berhubungan dengan  kebutuhan dan keinginan dirinya.Sikap tersebut 
mempengaruhi kualitas proses belajar sehingga turut menentukan hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa. 
  
8. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar, individu yang belajar tentu akan 
mendapatkan hasil dari kegiatan belajar yaitu dengan adanya perubahan. 
Perubahan akibat menjalankan usaha belajar yang ditunjukkan dengan adanya 
kemampuan yang disebut dengan prestasi belajar. 
Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia berarti hasil usaha. Menurut W.S. Winkel (1991: 39) 
“Prestasi adalah suatu bukti usaha yang dicapai”. Menurut Sutratinah 
Tirtonegoro (1984: 43) mengemukakan “Prestasi belajar adalah penilaian hasil 
usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak dalam periode tertentu”. Menurut W.J.S. Purwadarminta 
(1986: 108) “Prestasi belajar adalah hasil usaha yang telah dicapai, dilakukan 
untuk mendapatkan kecakapan dan kepandaian”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil usaha yang telah dicapai oleh siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam simbol, angka, huruf maupun kalimat 
yang menunjukkan hasil belajar dalam periode tertentu. 
  
b. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar 
Manusia selalu butuh akan pengakuan dan sekaligus sebagai sarana 
untuk mengukur kemampuan dirinya. Prestasi merupakan faktor penting bagi 
siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah berhasil menguasai materi yang 
dipelajarinya. Prestasi juga berfungsi sebagai alat untuk mengungkapkan 
kebanggaan dan kepuasannya terhadap hasil yang diraihnya. 
Adapun fungsi prestasi menurut Zainal Arifin (1990: 3) adalah: 
1. Prestasi belajar mempunyai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai oleh siswa atau mahasiswa. 
2. Prestasi belajar mempunyai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi kehidupan. 
4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap atau 
kecerdasan anak didik. 
  
M. Dimyati Mahmud (1989: 252) menyatakan bahwa penilaian 
terhadap siswa itu mempunyai lima macam fungsi yaitu: 
1). Sebagai insentif untuk meningkatkan belajar. 
2). Sebagai umpan balik bagi siswa. 
3). Sebagai umpan balik bagi guru. 
4). Sebagai informasi bagi orang tua. 
5). Sebagai informasi untuk keperluan seleksi. 
  
Menurut Cronbach mengenai kegunaan prestasi belajar dalam  Zainal 
Arifin ( 1990: 4) adalah: 
1). Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2). Untuk keperluan diagnostik 
3). Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
4). Untuk keperluan penempatan dan penjuruan. 
5). Untuk menentukan isi kurikulum. 
6). Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 
  
Berdasarkan ketiga ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi dan 
kegunaan prestasi belajar adalah sebagai : 
1) Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh anak 
didik, indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan, dan  
indikator terhadap daya serap atau kecerdasan anak didik. 
2) Lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Bahan informasi dalam inovasi kehidupan 
4) Insentif untuk meningkatkan belajar. 
5) Umpan balik bagi siswa. 
6) Umpan balik bagi guru. 
7) Informasi bagi orang tua 
8) Informasi untuk keperluan seleksi. 
9) Informasi untuk keperluan diagnostik 
10) Informasi untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
11) Informasi untuk menentukan isi kurikulum. 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Ngalim Purwanto mengklasifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dan hasil belajar sebagai berikut: 
1) Faktor intern 
Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 
Faktor ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
a). Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis adalah semua faktor yang berhubungan dengan 
keadaan fisik anak. Faktor ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
(1) Kondisi fisiologis umum, yaitu keadaan fisik anak secara umum 
yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar, misal anak yang 
kondisi jasmaninya sehat  atau  tidak sedang sakit maka ia akan 
lebih mudah menyerap materi yang ia pelajari dibandingkan anak 
yang pada waktu belajar kondisi jasmaninya sedang  kurang sehat. 
(2) Kondisi panca indera, yaitu keadaan atau fungsi panca indera. 
Panca indera yang berfungsi dengan baik akan memperlancar 
kegiatan belajar siswa, misal jika tidak dibantu dengan kaca mata 
seorang anak yang indera penglihatannya kurang dapat berfungsi 
dengan baik akan kesulitan menerima pelajaran karena tidak dapat 
membaca dengan jelas. 
b). Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah semua keadaan dan fungsi 
psikologis anak yang dapat mempengaruhi belajar. Adapaun faktor-
faktor psikologis yang utama adalah : 
(1) Bakat 
 Bakat merupakan kemampuan alamiah yang dimiliki seseorang 
untuk memperolah pengetahuan atau ketramplilan. Belajar pada 
bidang yang sesuai dengan bakat yamg dimiliki akan 
memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha belajar seseorang.  
(2) Minat 
Jika seseorang mempunyai minat yang kuat dalam mempelajari 
sesuatu maka dapat diharapkan hasil yang akan didapatkan akan 
lebih baik. 
(3) Kecerdasan 
Kecerdasan merupakan kecakapan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat. Pada umumnya 
orang yang lebih cerdas lebih mampu belajar daripada orang 
yang kurang cerdas. Dengan demikian kecerdasan sangat 
mempengaruhi prestasi belajar seseorang. 
(4) Motivasi 
Adanya motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Tanpa adanya motivasi siswa menjadi enggan belajar. 
Dengan kondisi demikian meskipun siswa belajar namun hasil 
yang dapat dicapai tidak optimal karena umumnya hasil belajar 
akan lebih tinggi jika motivasi untuk belajar tinggi. 
2). Faktor Ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Faktor ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
a). Faktor lingkungan 
(1) Lingkungan alami 
 Yang dimaksud lingkungan alami adalah semua faktor yang 
berasal dari alam sekitar yang dapat mempengaruhi aktiviatas 
belajar siswa, misal keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, 
tempat dan sebagainya. Faktor tersebut jika diatur sedemikian 
rupa akan menunjang kegiatan belajar. 
(2) Lingkungan sosial 
 Yang dimaksud lingkungan sosial adalah berhubungan dengan 
manusia lain di luar diri pelajar. Kehadiran orang lain baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada saat seseorang sedang 
belajar dapat mengganggu konsentrasi orang yang sedang belajar 
tersebut. 
b). Faktor instrumental 
Faktor instrumental merupakan faktor yang sengaja diadakan dan 
digunakan serta dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
Yang termasuk faktor instrumental adalah : 
(1) Kurikulum 
 Kurikulum adalah sekelompok pelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa untuk mencapai suatu derajat pendidikan tertentu. 
(2) Program 
 Program adalah rencana pelajaran yang akan dilakukan. 
(3) Sarana dan fasilitas 
 Sarana dan prasarana yang memadai akan mendorong arah untuk 
belajar  dengan rajin dan bersemangat karena segala yang ingin 
dilakukan tersedia alat-alatnya. 
(4) Guru atau tenaga pengajar 
 Guru mempunyai tanggung jawab secara langsung dalam 
aktivitas belajar anak. Proses dan hasil belajar siswa sedikit 
banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
memyampaikan materi, sikap mengajar, metode yang dipakai, 
serta kepribadian guru dan sebagainya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1990: 21) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
1. Faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yakni: faktor biologis dan 
psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis 
antara lain usia dan kesehatan, sedangkan yang dapat 
dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, 
suasana hati, motivasi, minat, dan kebiasan belajar. 
2. faktor eksternal yang bersumber dari luar diri manusia yang 
dapat diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia 
(human) dan faktor non manusia seperti alam benda, hewan 
dan lingkungan fisik. 
  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan: 
1).  Faktor internal 
a).  Faktor biologis, meliputi usia, kematangan dan kesehatan. 
b). Faktor psikologis, meliputi kelelahan, suasana hati, motivasi, minat 
dan kebiasaan belajar. 
2).  Faktor eksternal 
a).  Faktor manusia. 
b).  Faktor non manusia, seperti alam benda, hewan dan lingkungan. 
Berdasarkan pendapat Ngalim Purwanto dan Suharsimi Arikunto 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah sebagai berikut. 
1). Faktor intern 
a). Faktor fisiologis, meliputi kondisi fisiologis umum dan kondisi panca 
indra. 
b). Faktor psikologis, meliputi bakat, minat kecerdasan, motivasi, 
kebiasaan belajar, suasana hati dan lain-lain. 
2). Faktor intern 
a).  Lingkungan alami non manusia (keadaan udara, cuaca, waktu, tempat 
dan sebagainya) dan lingkungan sosial yaitu yang berhubungan dengan 
manusia lain di luar diri pelajar. 
b) Lingkungan instrumental, meliputi faktor manusia yaitu gruru atau 
tenaga pengajar dan faktor non manusia yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas. 
Pembelajaran diluar kelas merupakan program/rencana termasuk 
dalam faktor instrumental, sedangkan antuisiasme belajar mengandung unsur 
semangat dan minat belajar termasuk dalam faktor pskilogis. 
  
9. Suhu dan Pemuaian 
a. Suhu 
Di bawah terik matahari kita merasakan panas, sedangkan pada pagi 
hari kita merasakan udara dingin. Besaran yang menyatakan ukuran derajat 
panas suatu benda atau keadaan disebut suhu (temperatur). Sedangkan satuan 
suhu adalah derajat ( º ).  
Perasaan panas maupun dingin dari suatu benda maupun udara 
sekitar dapat dirasakan oleh tubuh melalui permukaan kulit. Namun perasaan 
manusia tidak dapat dipakai untuk menentukan suhu dengan tepat. Jangkauan 
perasaan kita pun sangat terbatas. Untuk suhu yang terlalu panas atau terlalu 












Gambar 2.3. Menentukan suhu dengan tangan 
  
Jika kita memasukkan tangan kanan kita dalam ember berisi air es 
(ember C) dengan tangan kiri, dan memasukkan tangan kiri dalam ember yang 
berisi air hangat (ember A), maka kemudian ketika kita memasukkan kedua 
tangan kita secara bersama-sama dalam ember yang berisi air biasa (ember B), 
ternyata tangan kiri menyatakan suhu ember B dingin, sedangkan tangan 
kanan menyatakan suhu ember B hangat. Hal ini membuktikan bahwa 
perasaan manusia tidak dapat menentukan suhu dengan tepat. 
Suhu dapat diukur dengan tepat dengan menggunakan termometer. 










Gambar 2.4 Air dalam labu memuai jika dipanaskan 
Jika suatu zat cair menerima panas maka zat cair tersebut akan 
memuai. Ketika labu dipanaskan tinggi permukaan air pada pipa naik, yang 
berarti suhu dalam labu memuai sesuai dengan panas yang diterima. 
Perubahan volume dalam labu ditunjukkan dengan naiknya air dalam pipa, 
dipakai sebagai dasar pembuatan termometer. 
Tabung termometer biasanya diisi dengan raksa atau alkohol. 
1).  Termometer Raksa 
Keuntungan raksa dibanding dengan zat cair lain adalah : 
a) Raksa mudah dilihat karena mengkilat. 
b) Volume raksa berubah secara teratur ketika mengalami perubahan 
suhu. 
c) Raksa tidak membasahi raksa ketika memuai atau menyusut. 
d) Jangkauan raksa cukup lebar, dan sesuai untuk pekerjaan-pekerjaan 
laboratoium ( -40ºC sampai dengan 350ºC). 
e) Raksa terpanasi secara merata sehingga menunjukkan suhu dengan 
cepat dan tepat. 
Kerugian menggunakan raksa sebagai pengisi tabung termometer adalah : 
a) Harganya mahal 
b) Raksa tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat 
rendah. 
c) Raksa termasuk zat beracun sehingga termometer raksa sangat 
berbahaya jika pecah. 
2).  Termometer alkohol 
Keuntungan menggunakan alkohol sebagai pengisi tabung termometer 
adalah: 
a) Alkohol lebih murah jika dibandingkan dengan raksa. 
b) Alkohol teliti, karena kenaikan suhu yang kecil alkohol mengalami 
perubahan volum yang besar. 
c) Alkohol dapat mengukur suhu yang sangat dingin karena titik beku 
alkohol sangat rendah yaitu -112ºC. 
Kerugian menggunakan alkohol sebagai pengisi tabung termometer 
adalah: 
a) Alkohol mempunyai titik didik rendah, yaitu 78ºC. 
b) Alkohol tidak berwarna, sehingga harus diberi warna terlebih dahulu. 
c) Alkohol membasahi tabung kaca. 
Air tidak digunakan sebagai pengisi tabung termometer karena: 
a) Air membasahi dinding kaca 
b) Air tidak berwarna 
c) Jangkauan suhu air terbatas 
d) Perubahan volum air sangat kecil ketika suhunya dinaikkan 
e) Hasil pembacaan yang didapat kurang teliti karena air merupakan 
konduktor panas yang jelek. 
Pada pipa kapiler tabung termometer terdapat suatu skala suhu. Skala 
suhu ditetapkan oleh pabrik. Langkah-langkah penetapan skala sebuah 
termometer menurut Celcius adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan titik tetap bawah. Titik tetap bawah ditentukan pada suhu 
pada saat es melebur. 
2) Menentukan titik tetap atas. Titik tetap atas ditentukan pada suhu pada saat 
air mendidih. 
3) Membagi jarak dua titik tetap tersebut menjadi beberapa bagian yang 
sama. 
4) Memperluas skala ini di bawah titik tetap bawah dan di atas titik tetap atas. 
Ada dua jenis termometer yang sering dipakai, yaitu: 
1) Termometer Celcius ( buatan Anders Celcius, seorang ilmuwan Swedia). 
2) Termometer Fahrenheit ( buatan Gabriel D. Fahrenheit, seorang ilmuwan 
Jerman). 
Celcius menggunakan campuran air dan es atau es yang sedang 
mencair, titik tetap bawah 0ºC. Fahrenheit menggunakan campuran es dan 
garam, titik bawah Fahrenheit adalah 0ºF. untuk menentukan titik atas baik 
Celcius maupun Fahrenheit sama-sama menggunakan suhu air mendidih. Titik 
didih Celcius adalah 100ºC, sedangkan titik didih Fahrenheit adalah 212ºF. 
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Skala yang digunakan dalam sistem internasional (SI) adalah skala 
Kelvin. Suhu terendah pada skala ini diberi angka 0 K, yang sama dengan –
273 ºC. Suhu ini adalah suhu terendah yang masih mungkin dimiliki suatu zat. 
Suhu ini disebut suhu nol mutlak. Hubungan antara skala Kelvin dan Celcius 
adalah  
ºC = (t+273)K atau K =(t-273)ºC. 
Beberapa termometer dalam kehidupan sehari-hari antara lain 
termometer klinis, termometer dinding, termometer maksimum minimum six. 
  
b.  Pemuaian 
Zat terdiri atas partikel-partikel kecil yang dapat bergerak. Jika 
sebuah benda dipanasi, partikel-partikel di dalamnya bergetar lebih kuat. Oleh 
karena itu partikel-partikel  memerlukan ruang yang lebih besar. Jika 
didinginkan, getaran-getaran partikel lebih lemah dan partikel-partikel saling 
mendekat satu sama lain sehingga benda menyusut. 
1). Pemuaian pada benda padat 
Jika suatu benda padat dipanaskan, benda tersebut memuai ke 
segala arah. Dengan kata lain ukuran panjang, luas dan volum benda 
bertambah. Untuk benda padat yang panjang dengan luas penampang 
kecil, kita dapat saja hanya memperhatikan pemuaian zat padat ke arah 
panjangnya saja. Jika panjang awal batang sebelum memuai adalah l1 dan 
sesudah memuai adalah l2 maka pertambahan panjang adalah Dl = l2 –l1. 
Muai panjang zat padat tergantung pada tiga faktor, yaitu: 
a) panjang awal sebelum dipanaskan 
b) kenaikan suhu 
c) jenis bahan 
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Untuk suhu logam pada suhu 0°C disebut Lo, panjang pada suhu 
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Jika benda padat yang dipanaskan berbentuk kepingan, maka 
yang diperhatikan adalah muai luasnya. Muai luas tergantung dari: 
a) luas bidang sebelum dipanaskan 
b) kenaikan suhu 
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dengan a  adalah koefisien muai penjang. 
Untuk luas keping dengan suhu 0°C disebut Ao, panjang pada 
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dengan b  adalah koefisien muai luas. 
Jika benda padat yang dipanaskan berbentuk tiga dimensi maka 
yang kita perhatikan adalah muai volumnya. Muai volum tergantung dari : 
a) volum sebelum dipanaskan 
b) kenaikan suhu 
c) Jenis bahan 
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Untuk volume zat padat atau zat cair pada suhu 0°C disebut Vo, 
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2). Pemuaian Zat Cair 
Sifat utama zat cair adalah mengikuti bentuk wadahnya. Karena 
itu zat cair hanya memiliki muai volum saja.muai volum tergantung 
dengan jenisnya. Muai volum zat cair lebih besar dari zat padat. 
3). Pemuaian gas  
Gas dapat dipanasi dengan volume tetap atau tekanan tetap. Gas 
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dengan Pg = koefisien muai ruang gas pada tekanan tetap. 
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Menurut Gay Lussac g v = 1/273°C, maka rumus di atas menjadi  









4). Anomali air 
Anomali air yaitu keanehan yang terjadi pada air untuk suhu 0°-
4°C. Dimana air jika dipanasi dari suhu 0°-4°C menyusut tetapi jika air 










Gambar 2.5 Grafik anomali air 
  
Kesimpulannya air mempunyai volume terkecil pada suhu 4° dan 
pada suhu ini air mempunyai massa jenis yang terbesar. 
Penerapan prinsip pemuaian dapat diterapkan pada bimetal, 
pemasangan roda besi pada pedati, pemasangan kaca jendela, lampu reting 
kendaraan, dan sebagainya. Bimetal sangat berguna dalam pembuatan 
termostat bimetal, sakelar termal, termometer bimetal, setrika listrik 
otomatis dan sebagainya. 
  
Kerangka Pemikiran 
Isu lingkungan hidup merupakan isu global. Konvensi lingkungan hidup 
banyak dilaksanakan untuk membahas masalah lingkungan hidup. Dalam lingkup 
yang lebih kecil, sekolah sebagai institusi pendidikan mempunyai peran yang 
cukup strategis dalam upaya penumbuhan sikap positif terhadap lingkungan. 
Pembelajaran di luar kelas merupakan salah satu cara yang bisa ditempuh untuk 
menunjukkan kepada siswa tentang fenomena alam dan lingkungan sekitarnya. 
Di sisi lain pembelajaran di luar kelas dapat memberikan pemahaman 
tentang relevansi materi yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata. Dengan cara 
ini pembelajaran menjadi lebih berkesan. Pembelajaran di luar kelas dapat 
menghilangkan kemonotonan dalam pembelajaran yang dapat menyebab 
kejenuhan pada diri siswa. Pembelajaran di dalam kelas sangat berpotensi 
menyebabkan kejenuhan dalam diri siswa. Diharapkan siswa yang diberi 
pembelajaran di luar kelas memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi  
dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran di dalam kelas. 
Semangat belajar mempengaruhi kualitas proses belajar, sehingga turut 
mempengaruhi proses belajar itu sendiri. Adanya sikap antusias dan 
keingintahuan siswa memungkinkan siswa memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik, me;iputi penguasaan dan pengembangan materi. Diharapkan siswa yang 
mempunyai antuiasme belajar tinggi akan memperoleh prestasi belajar yang lebih 



















Gambar 2.6 Paradigma penelitian 
  
Dari populasi yaitu siswa kelas I SMP Negeri 16 Surakarta diambil 
sampel dua kelas secara acak, di mana satu kelas sebagai kelompok eksperimen 
diberi pembelajaran disertai pembelajaran di luar kelas dan satu kelas yang lain 
sebagai kelompok kontrol memperoleh pembelajaran di dalam kelas. Dari kedua 
kelompok ini ditinjau tingkat antusiasme belajarnya, kemudian diteliti prestasi 
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Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di luar kelas (A1) dan 
pembelajaran di dalam kelas (A2) terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara tingkat antusiasme belajar tinggi (B1) dan 
tingkat antusiasme belajar rendah (B2) terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Ada interaksi antara tempat pembelajaran (A) dan tingkat antusiasme belajar 





Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 16 
Surakarta, yang beralamat di Jalan Kolonel Sutarto 188 Surakarta. Pertimbangan 
peneliti melakukan penelitian di sekolah ini adalah : 
Adanya keterbukaan pihak sekolah dam memberikan ijin penelitian. 
Sekolah ini belum pernah dijadikan lokasi penelitian dengan judul yang sama. 
 
Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan secara bertahap, dan secara garis besar dapat 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
Tahap persiapan, meliputi pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, 
penyusunan proposal poenelitian, pembuatan perijinan, dan pembuatan 
instrumen penelitian. Tahap ini berlangsung selama enam bulan 21 hari, yaitu 
dari tanggal 25 November 2004 sampai 16 Mei 2005. 
Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi permohonan ijin, uji coba instrumen 
penelitian, pelakasanaan kegiatan belajar mengajar dan pengambilan data. 
tahap ini berlangsung selama tujuh minggu, yaitu dari tanggal 21 April 2005 
sampai 4 Juni 2005. 
Tahap penyelesaian, meliputi analisis data dan penyusunan laporan. tahap ini 
berlangsung selama tujuh bulan, yaitu dari tanggal Juni 2005 sampai Januari 
2006.  




Penelitian menggunakan metode eksperimen untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat antara variabel tempat pembelajaran dan tingkat 
antusiasme belajar siswa terhadap variabel prestasi belajar siswa. Digunakan 
desain faktorial AxB. Faktor A adalah tempat pembelajaran, jika A1 pembelajaran 
di luar kelas, maka  A2 pembelajaran di dalam kelas. Faktor B adalah tingkat 
antusiasme belajar, jika B1 antusiasme belajar tinggi, maka B2 antusiasme belajar 
rendah. 
Peneliti melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelompok eksperimen dan 
kolompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran yang disertai 
dengan pembelajaran di luar kelas, sedangkan kelompok kontrol diberikan 
pembelajaran di dalam kelas. Kedua kelompok tersebut diteliti tingkat antusiasme 
belajarnya, kemudian pada akhir eksperimen diukur dengan alat ukur yang sama, 
kemudian diolah dengan statistik yang ditentukan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas I Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2004/2005, yang berjumlah 204 
siswa dan terbagi dalam lima kelas yaitu kelas IA sampai dengan kelas IE. 
 
Sampel 
Sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil secara acak dari 
populasi. Kelas ID terpilih sebagai kelas eksperimen dam kelas IA terpilih sebagai 
kelas kontrol. Sampel yang diambil kemudian digeneralisasikan sehingga 
kesimpulan penelitian berlaku bagi populasi. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel penelitian diambil secara acak kelompok (kelas) atau cluster 
sampling, karena tidak mungkin untuk membuat kelompok baru dari siswa yang 
terpilih sebagai sampel penelitian jika sampling  secara acak sempurna. Hal 
tersebut dibenarkan karena siswa kelas I SMP Negeri 16 Surakarta 




Teknik Pengumpulan data 
Identifikasi Variabel 
Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Variabel bebas 
 1).  Pembelajaran di luar kelas 
Definisi operasional: tempat proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Skala pengukuran: skala nominal 
Indikator: tempat proses pembelajaran berlangsung 
Kategori yang ada yaitu: 
pembelajaran di luar kelas 
pembelajaran di dalam kelas 
2)  Antusiasme belajar 
a) Definisi operasional: semangat dan minat siswa dalam melaksanakan 
kegiatan belajar. 
b) Skala Pengukuran: skala ordinal 
c) Indikator:  skor angket antusiasme belajar 
d) Kategori yang ada: 
(1) antusiasme belajar tinggi 
(2) antusiasme belajar rendah 
Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
Definisi: hasil usaha yang telah dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar 
dalam periode tertentu. 
Skala pengukuran: skala interval 
Indikator: nilai tes prestasi belajar fisika Pokok Bahasan Suhu dan Pemuaian 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Dokumentasi 
Digunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan data keadaan 
awal siswa. Data dokumentasi berupa rata-rata nilai ulangan harian fisika 
kelas I semester 2. Dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 




Digunakan teknik tes untuk mengukur prestasi belajar fisika. Materi 
yang dicakup dalam tes meliputi semua materi dalam Pokok Bahasan suhu dan 
Pemuaian. Pemberian tes dilaksanakan setelah penbelajaran pokok bahasan 
tersebut. Sebelum digunakan untuk mengukur prestasi belajar, maka 
instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu, sehingga dapat diketahui item-
item yang tidak dipakai. 
 
Teknik Angket/ Kuesioner 
Digunakan angket secara langsung tanpa perantara kepada sampel 
untuk memperoleh data tentang antusiasme belajar siswa.Adapun jenis 
pertanyaan dalam angket adalah pertanyaan tertutup, yaitu bentuk pertanyaan 
di mana responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia dalam angket 
tersebut. Sedangkan bentuknya adalah check list di mana responden hanya 
membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan jawabannya. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan angket adalah 
a) Merumuskan tujuan pembagian angket 
 Penyusunan angket dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tentang tingkat antusiasme belajar siswa. 
b) Menentukan aspek-aspek yang diukur. 
c) Menyusun pernyataan-pernyataan sesuai variabel-variabel yang akan 
diteliti. 
Bentuk angket dalam penelitian ini berpedoman pada skala Likert. 
Keunggulan skala Likert adalah : 
a. Item-item yang tidak jelas menunjukkan hubungan dengan sikap yang 
sedang diteliti masih dapat dimasukkan dalam skala. 
b. Skala Likert mempunyai reliabilitas tinggi. 
c. Cara pembuatan lebih mudah. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 
skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang dapat diukur. Komponen yang terukur ini dijadikan titik tolak 
untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pernyataan yang kemudian 
dijawab oleh responden. Jawaban di setiap item pada instumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari yang yang sangat positif 
sampai sangat negatif. 
Skala Likert mempunyai lima kategori jawaban, yaitu sangat setuju, 
setuju, tidak bisa memutuskan, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Setiap 
alternatif jawaban memiliki skor yang berbeda, yaitu: 
1) Pernyataan positif 
Sangat Setuju (SS): skor 5 
Setuju (S): skor 4 
Tidak bisa memutuskan (N):3 
Tidak Setuju (TS): skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS): skor 1 
2) Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS): skor 1 
Setuju (S): skor 2 
Tidak bisa memutuskan (N):3 
Tidak Setuju (TS): skor 4 
Sangat Tidak Setuju (STS): skor 5 
Penelitian ini hanya mengkategorikan jawaban menjadi empat 
pilihan dengan menghilangkan kategori yang ke tiga yaitu “Tidak bisa 
memutuskan (N)” dengan pertimbangan untuk menghindari responden yang 
tidak berpendapat atau tidak mau mengeluarkan pendapat. Peneliti 
menghendaki responden memberikan jawaban setuju dan tidak setuju. 
Pertimbangan unutk menghilangkan kategori yang ke tiga (c) adalah: 
1) Kategori (c) mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat 
memutuskan atau memberikan jawaban, bisa juga diartikan netral, setuju 
tidak, tidak setuju pun tidak, atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban 
yang ganda arti ini tentu tidak diharapkan dalam suatu instrumen. 
2) Kedua tersedianya jawaban tengah itu menimbulkan kecenderungan 
menjawab ke tengah, terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah 
kecenderungan jawabannya, ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju. 
3) Maksud ketegori jawaban menjadi empat jawaban adalah terutama untuk 
melihat kencerungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak 
setuju, jika tersedia jawaban kategori (c) akan menghilangkan banyak data 
penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring 
dari responden.  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dalam penelitian ini hanya 
disediakan empat kategori jawaban sebagai berikut. 
3) Pernyataan positif 
Sangat Setuju (SS): skor 4 
Setuju (S): skor 3 
Tidak Setuju (TS): skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS): skor 1 
4) Pernyataan Negatif 
Sangat 2 Setuju (SS): skor 1 
Setuju (S): skor 
Tidak Setuju (TS): skor 3 
Sangat Tidak Setuju (STS): skor 4 
Sebelum angket tersebut digunakan untuk mengukur tingkat 
antusiasme belajar siswa maka terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas angket tersebut, sehingga dapat ditentukan item-item 
yang dapat digunakan 
 
Uji Instrumen Penelitian 
Digunakan instrument penelitian berupa tes prestasi belajar fisika pokok 
bahasan suhu dan Pemuaian serta angket antusiasme belajar fisika. Sebelum kedua 
instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu diuji kualitasnya, yaitu meliputi 
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas untuk tes prestasi 
belajar. Sedangkan untuk angket antusiasme belajar uji instrumen meliputi 
validitas dan reliabilitas. 
Uji Tes Prestasi Belajar 
Validitas item tes 
Validitas item soal adalah dukungan yang besar dari sebuah soal 
terhadap skor totalnya. Digunakan rumus korelasi Point Biserial untuk 









rpbis = Koefisen point biserial 
Mp =  Mean skor dari subyek-subyek yang menjawab benar item yang 
dicari korelasinya dengan tes 
 Mt =  Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
 St =  Standart Deviasi skor total 
 p  =  Proporsi subyek yang menjawab dengan benar item soal. 
 Q = 1-p 
(Suharsimi Arikunto,1992:76) 
Kreteria validitas soal adalah sebagai berikut: 
rpbis ³ rtabel  : valid 
rpbis< rtabel   : tidak valid (invalid) 
2) Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran dapat diketahui dengan menghitung indeks 
kesukaran P. Menghitung indeks kesukaran tes adalah mengukur berapa 
besarnya kesukaran butir-butir tes. Suatu butir tes dikatakan baik jika 
mempunyai tingkat kesukaran yang seimbang, yang berarti butir soal 
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 
Indeks kesukaran item dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
sJ
B
P =  
Dimana: 
P =  Indeks/tingkat kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
Js =  Jumlah seluruh peserta tes 
(Suharsimi Arikunto,1992:210) 
Penggolongan derajat kesukaran item tes adalah sebagai berikut: 
0,00< P £ 0,30 : sukar 
0,30<P £ 0,70 : sedang 
0,70<P £ 1,00 : mudah 
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda item tes digunakan untuk membedakan antar 
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. 









D -=  
Dimana : 
J =  Jumlah peserta tes 
JA =  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB =  Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
PA =  Peserta kelompok atas yang manjawab dengan benar 
PB =  Peserta kelompok bawah yang manjawab dengan benar 
P = Indeks kesukaran 
(Suharsimi Arikunto,1992:213) 
Kriteria daya pembeda item tes adalah sebagai berikut: 
D £  0,20  :  jelek 
0,20<D £ 0,40 :  cukup baik 
0,40<D £ 0,70 :  baik 
0,70<D £ 1,00 :  baik sekali 
 
4)  Reliabilitas 
Suatu alat pengukur dikatakan reliabel jika alat tersebut 
menghasilkan suatu gambaran (hasil pengukuran) yang benar-benar dapat 
dipercaya. 
Digunakan teknik Kuder Richardson (KR-20) untuk menguji 
reliabilitas soal. Pada teknik KR-20 ini butir-butir soal yang dijawab benar 
diberi skor satu, sedangkan butir soal yang dijawab salah diberi skor nol. 




























r11 =  Koefisien reliabilitas 
n =  Banyaknya item 
p =  Proporsi subyek yang menjawab betul dalam tiap-tiap butir 
q =  Proporsi subyek yang menjawab salah dalam tiap-tiap butir 
SDt=  Standart Deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto,1992:96) 
Soal dikatakan reliabel jika rhit>rtab 
b.  Uji Instrumen Angket 
1)  Uji Validitas Angket  
Validitas angkaet diketahui dengan rumus koefisien product 
moment Karl Pearson sebagai berikut: 
( )( )









rxy :  Koefisien korelasi antara x dan y 
N :  Jumlah subjek uji coba 
x :  Skor butir angket 
y :  Skor total butir angket 
(Suharsimi Arikunto,2002:146) 
Kriteria uji, jika tabhit rr < , maka tidak signifikan atau tidak valid. 
 
2) Uji Reliabilitas Angket 


























r11 :  Reliabilitas instrumen  
k  :  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2bs  :  Jumlah varians butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2ts  :  Varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
Suatu butir dikatakan reliable jika rhit>rtab 
 
4. Teknik Pengukuran 
Hasil pengukuran angket berupa skor atau angka yang diperoleh dari 
variabel bebas digunakan sebagai dasar dari pengukuran untuk menjadi kategori 
tinggi dan rendah. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Me : b + p(1/2n-F)/f 
Dimana: 
Me : Median  b   :  Batas bawah kelas median 
p   : Panjang kelas median  n   :  Ukuran sampel 
F  : Jumlah siswa dengan  f   :  Frekuensi kelas median 
tanda kelas < tanda kelas median  
(Sudjana,1996:79) 
Kriteria penggolongan :  
a. Tinggi   : jika x ³  median 
 Rendah : jika x < median 
 
Teknik Analisa Data 
Analisa data pada dasarnya adalah pengujian terhadap hipotesis. 
Digunakan analisis variansi dua jalan frekuensi sel tak sama sebagi uji hipotesis, 
di mana terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada dasarnya, 
pengujian pertama adalah  pengujian rataan antar baris, pengujian kedua adalah 
pengujian rataan antar kolom, dan pengujian ketiga adalah pengujian rataan antar 
sel pada baris atau kolom yang sama. 
 
1. Uji Keseimbangan Keadaan Awal 
Digunakan uji t dua ekor untuk uji keseimbangan keadaan awal.Uji 
keseimbangan dilakukan dengan menganalisis data dokumentasi yang berupa nilai 
rata-rata ulangan fisika kelas 1 semester 2 untuk pokok bahasan yang diajarkan 




























t :  Harga distribusi eksperimen 
1X : Mean perubahan kelas ekspermen 
2X :  Mean perubahan kelas kontrol 
s : Harga simpangan baku gabungan 
s2 :  Harga varian gabungan 
s1
2 :  Harga varian kelas eksperimen 
s2
2 : Harga varian kelas kontrol 
n1 : Jumlah peserta kelas eksperimen 
n2 :  Jumlah peserta kelas kontrol 
Kriteria penerimaan, dengan taraf signifikan 5% : 
Ho diterima jika  -ttabel £ thitung £ ttabel 
Ho ditolak jika thitung<ttabel atau thitung>ttabel 
 
2. Uji Prasyarat 
a.  Uji Normalitas 
Digunakan uji Lilliefors sebagai uji normalitas sampel.  
Langkah-langkah pengujian norlmalitas adalah ; 
1).  Hipotesis 
Ho; sampel berasal dari populasi terdistribusi normal  
H1; sampel berasal dari populasi terdistribusi tidak normal 
2).  Statistik uji 
Lobs: Max (Zi)SF(Zi) -  
Dimana : 
F(Zi) = P(Z<z) =  probabilitas komulatif dari Z 
SZi =  
(a) observasi semuacacah 
z Zdimana cacah Z <
 
3). Daerah kritik 
Lobs<L να;  
Dimana : 
Lobs  :  ukuran sampel (a) 
L να;  :  diperoleh dari tabel Lilliefors 
4). Keputusan uji 
Ho ditolak jika Lobs ³  L να;  
Ho diterima jika Lobs< L να;  
 
b.  Uji Homogenitas 
Digunakan uji Barlett sebagai uji homogenitas, dengan rumus statistik 
uji: 
( )å-= 22 loglog303,2 iierror sfMSfcc  
dengan:  




fi  =  ni -1 
i = 1,2,3,…,k 














1   
ni  : banyaknya amatan pada sampel ke-i 
k : banyaknya sampel pada populasi 
f :  derajad kebebasan untuk MSerror = N-k 
N : banyaknya seluruh amatan 
 
3. Uji Hipotesis 
Digunakan analisis variansi dua jalan frekuensi sel tak sama sebagai uji 
hipotesis. 
a. Model Uji Hipotesis 
Menurut Budiyono (2000: 204), model untuk data amatan pada 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ialah: 
Xijk = m + ai + bj + (ab)ij+ eijk 
Keterangan : 
Xijk :  data amatan faktor ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
m :  rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean ) 
ai :  efek baris ke-i pada variabel terikat 
bj :  efek kolom ke-j pada variable terikat 
(ab)ij :  kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variable terikat 
eijk   : deviasi data amatan terhadap rataan populasinya (mij) yang 
berdistribusi  normal dengan rataan 0 
 i :  1,2,…p; p: banyaknya baris 
 j :  1,2,…q; q: banyaknya kolom 
k :  1,2,…nij; n: banyaknya data amatan pada setiap sel ij 
b. Asumsi Dasar 
1) X = Variabel terikat dan berdistribusi normal 
2) Populasi berdistribusi normal dan variansinya homogen 
c. Notasi dan tata  letak data 
Tabel 3.2. Tata Letak Data    
Antusiasme Belajar  
    B1    B2 
 Total 
A





   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   









2 A2B1 A2B2  
 Total    
 Keterangan : 
A1 = Pembelajaran di luar kelas 
A2 = Pembelajaran di dalam kelas 
B1 = Antusiame belajar tinggi 
B2 = Antusiasme belajar rendah 
 
d. Hipotesis 
4. HOA:Fa=F  tidak ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di luar kelas 
(A1) dan pembelajaran di dalam (A2) kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
5. HOB:Bb=F  tidak ada perbedaan pengaruh antara tingkat antusiasme belajar 
tinggi (B1) dan tingkat antusiasme belajar rendah (B2) terhadap prestasi 
belajar siswa. 
6. HOAB:Fab=F  ada  interaksi  tempat  pembelajaran (A) dan tingkat 
antusisme belajar siswa (B) terhadap prestasi belajar siswa. 
 
e. Komputasi 
1) Penyusunan data dalam tabel observasi 
     Tabel 3.3. Model Tabel Observasi Data Tiap Sel   
   B 
   B1 B2 
ijN    
å ijX    
å ijX 2    
ijX    
ijC    
A1 
ijSS    
ijN    
å ijX    
å ijX 2    
ijX    
ijC    
A 
A2 
ijSS    
 Di mana : 
ijn  =  ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j) 
 =  banyaknya data amatan pada sel ij 
 = frekuensi sel ij 




















2  = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 













































 = jumlah rataan semua sel 











 =hn  derajat harmonik 
4)   Jumlah Kuadrat 
JKA  =  hn {(3) – (1)} 
JKB  = hn {(4) – (1)} 
JKAB  = hn {(1) + (5) – (3) – (4)} 
JKG  = (2) 
JKT  = JKA + JKB + JKAB + JKG 
5)   Derajat kebebasan (dk) 
 dk A  = p – 1 
 dk B = q – 1 
 dk AB = (p– 1)(q – 1) 
 dk G  = N – pq 
 dk T  = N – 1 
6)   Rataan Kuadrat (RK) 
 RKA  = JKA/dk A 
 RKB  = JKB/dk B 
 RKAB = JKAB/dk AB 
 RKG  = JKG/dk G 
7)   Statistik Uji 
 (1) 
A
H0  adalah Fa   = RKA/RKG 
 (2) 
B
H0  adalah Fb = RKB/RKG 
 (3) 
AB
H0  adalah Fab = RKAB/RKG 
8)   Taraf Signifikansi a = 0,05 
f.  Daerah Kritik 
 DK A   = b  
 DK B   = { }pqNqFFF --> ,1;/ a  
 DK AB = { }pqNqpFFF ---> ),1)(1(;/ a  
g. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Tabel 3.4 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber 
Variansi 
JK Dk RK F 

















JK A/dk A 
JK B/dk B 
JK AB/dk 
AB 








Kriteria Uji : 
H0 diterima jika )05,0( =< atalhit FF  
H0 ditolak jika    )05,0( => atalhit FF  
 
 
4. Uji Lanjut Anava 
Tindakan lanjut dari analisis variansi adalah uji komparasi ganda. Pada 
analisis variansi hanya dapat diketahui rerata mana yang berbeda. Untuk 
mengetahui lebih lanjut rerata mana yang berbeda dan rerata mana yang sama, 
maka dilaksanakan pelacakan yang dikenal dengan nama analisis komparasi 
ganda. Komparasi ganda merupakan analisis  “pasca analisis variansi”. 





















F : harga f  beda rerata Scheffe 
X  : rerata dari grup yang diuji 
n  : cacah observasi. 
Digunakan uji Scheffe: 
a. mengidentifikasi semua pasangan komparasi tersebut. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparsi tersebut. 
c. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus statistik uji : 























































Xi · : rerata pada baris ke-i 
Xj · : rerata pada baris ke-j 
X· i.: rerata pada kolom ke-i 
X · j: rerata pada kolom ke-j 
ni ·  : cacah observasi pada baris ke-i 
nj ·  : cacah observasi pada baris ke-j  
n· i : cacah observasi pada kolom ke-i 
n· j : cacah observasi pada kolom ke-j 
d. menentukan tingkat signifikansi (µ). 
e. Menentukan daerah kritik dengan menggunakan rumus 
1).  Komparasi antar baris 
 DKi · -j ·  = Fi · -j ·  ³  (p-1)Fα;p-1, N-pq 
2).  Komparasi antar kolom 
 DK· i- · j = F· i- · j ³  (q-1)Fα;q-1, N-pq 
f. Menentukan keputusan uji untuk setiap pasang komparasi. 








A. Deskripsi Data 
1. Data Nilai Rata-rata Ulangan Fisika 
Keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol digambarkan oleh data  
nilai rata-rata ulangan fisika semester II untuk pokok bahasan sebelum Pokok 
Bahasan Suhu dan Pemuaian. Kelompok eksperimen terdiri dari 40 siswa. Skor 
rata-rata dari nilai rata-rata ulangan fisika kelas eksperimen sebesar 6,128 dan 
mempunyai rentang antara 4,000  sampai 8,300 dengan standar deviasi sebesar 
1,276. Kelas kontrol terdiri dari 41 siswa. Skor rata-rata dari nilai ulangan fisika 
adalah sebesar 5,800 dan mempunyai rentang antara 4,000 sampai 8,000 dengan 
standar deviasi sebesar 1,144. 
Deskripsi data di atas, dapat dijelaskan dengan tabel distribusi frekuensi 
nilai rata-rata ulangan fisika semester II. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata Ulangan Fisika 
IntervalKelas EksperimenKelas 
KontrolFrekuensiFrekuensiMutlakRelatifMutlakRelatif (%)3,700-4,400 4,500-
5,200 5,300-6,000 6,100-6,800 6,900-7,600  7,700-8,4002 10 11 5 5            
75,000 25,000 27,500 12,500 12,500      17,5005 8 12 7 5            212,200 19,510 
29,270 17,070 12,200       4,880Jumlah40100,00041100,000 
 















Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata Ulangan Fisika  
 
2. Data Antusiasme Belajar Siswa 
Data yang diperoleh mengenai antusiasme belajar siswa untuk kelas 
eksperimen mempunyai rentang antara 86 sampai 123 dengan median 103,920. 
Sedangkan skor antusiasme belajar siswa untuk kelas kontrol mempunyai rentang 
antara 70 sampai 123 dengan median 93,327. Skor antusiasme belajar siswa 
kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori berdasarkan median dari masing-
masing kelas, yaitu antusiasme belajar tinggi dan antusiasme belajar rendah. 
Kategori antusiasme belajar tinggi untuk kelas eksperimen  mempunyai skor lebih 
dari 103,920 dan mempunyai rentang antara 104 sampai 123. Jumlah siswa kelas 
eksperimen yang memperoleh skor antusiasme kategori tinggi adalah 19 siswa. 
Kategori antusiasme belajar rendah untuk kelas eksperimen mempunyai skor di 
bawah 103,920 dan mempunyai rentang antara 86 sampai 103. Jumlah siswa kelas 
eksperimen yang memperoleh skor antusiasme belajar kategori rendah adalah 21 
orang. 
Kategori antusiasme belajar tinggi untuk kelas kontrol mempunyai skor 
lebih dari 93,327 dan mempunyai rentang antara 94 sampai 123. Jumlah siswa 
kelas kontrol yang memperoleh skor antusiasme belajar kategori tinggi adalah 24 
siswa. Kategori antusiasme belajar rendah untuk kelas kontrol  mempunyai skor 
kurang dari 93,327 dan mempunyai rentang antara 70 sampai 93. Jumlah siswa 
kelas kontrol yang memperoleh skor antusiasme belajar  kategori rendah adalah 
15 orang. Keterangan secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.2 Skor Antusiasme Belajar Siswa 
KelasRentang Skor Antusiasme Belajar SiswaJumlahEksperimenKategori tinggi 
104-12319Kategori rendah 86-10321KontrolKategori tinggi 94-12324Kategori 
rendah 70-9315 
3.  Data Prestasi Belajar Fisika Siswa 
Data prestasi belajar fisika siswa merupakan hasil tes yang dilakukan 
setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai mendapat perlakuan. Jumlah 
siswa kelas eksperimen yang mengikuti tes prestasi belajar fisika adalah 40 siswa, 
sedangkan jumlah kelas kontrol yang mengikuti tes prestasi belajar fisika adalah 
39 siswa. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembelajaran di luar 
kelas memperoleh nilai dengan rentang 4,722 sampai dengan 8,611, nilai rata-rata 
6,771 dengan standar deviasi 0,817. Kelas kontrol yang diberi perlakuan berupa 
pembelajaran di dalam kelas memperoleh nilai dengan rentang 4,722 sampai 
dengan 8,333, nilai rata-rata 6,325 dan standar deviasi 0,781. Keterangan secara 








Tabel 4.3. Rerata dan Simpangan Baku Nilai Prestasi Belajar Fisika Siswa  
Kelas EksperimenRentang nilai4,722-8,611 X 6,771Sdt0,818Kelas 
KontrolRentang nilai4,722-8,333 X 6,325Sdt0,781 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Prestasi Belajar Fisika Siswa 
IntervalKelas EksperimenKelas 
KontrolFrekuensiFrekuensiMutlakRelatifMutlakRelatif (%)4,700-5,300 5,400-
6,000 6,100-6,700 6,800-7,400 7,500-8,100 8,200-8,8002 3 15 12 6 25,000 7,500 
37,500 30,000 15,000 5,0005 7 18 7 1 112,820 17,950 46,150 17,950 2,560 
2,560Jumlah40100,00039100,000 


















Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Fisika 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas Prestasi Belajar Fisika 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors. 
Hasil uji normalitas terhadap nilai prestasi belajar fisika siswa kelas eksperimen 
diperoleh LO=0,127; sedangkan Ltabel=0,140. Oleh karena LO lebih kecil dari 
Ltabel (LO<Ltabel), maka dapat dikatakan bahwa sampel kelas eksperimen 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran. 
Hasil uji normalitas terhadap nilai prestasi belajar fisika siswa kelas 
kontrol diperoleh LO=0,112; sedangkan Ltabel=0,142. Oleh karena LO lebih kecil 
dari Ltabel (LO<Ltabel), maka dapat dikatakan bahwa sampel kelas kontrol 




2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Barlett. Hasil uji 
homogenitas terhadap data nilai prestasi belajar fisika siswa didapatkan 
χ2hitung=0,075; sedangkan χ2tabel =3,840. Oleh karena χ2hitung < χ2tabel , 
maka dapat dikatakan bahwa sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 
dari populasi yang homogen pada taraf signikansi 0,05.  
 
3. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Digunakan uji t dua ekor sebagai uji kesamaan keadaan awal siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t terhadap kedua sampel 
menunjukkan thitung=1,217. Sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan 
db=79 sebesar 1,990. Karena -ttabel<thitung<ttabel (-1,990<1,217<1,990) maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai kesamaan rerata atau tidak ada 
perbedaan kemampuan keadaan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum diberi perlakuan. 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Analisis Variansi 
Hasil analisis variansi dua jalan dengan frekuensi pengamatan per sel 
tidak sama terhadap prestasi belajar fisika siswa menierut tempat pembelajaran 
ditinjau dari antusiasme belajar siswa disajikan pada tabel 4.5 tentang rangkuman 
analisis variansi sebagai berikut. 
Tabel 4.5 Rangkuman Analisis Variansi terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa 
Sumber variansiSSdfMSFobsFtabpKeputusanEfek utama A B Interaksi AB Error 
3,532 6,396  0,042 42,753 1 1  1 75 3,532 6,396  0,042 0,570 6,197 11,221  
0,073 - 3,97 3,97  3,97 - <0,05 <0,05  >0,05 - Ditolak Ditolak  Diterima -
Total52,72378-----a. Hipotesis pertama 
Hipotesis pertama : “Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di 
luar kelas dan pembelajaran di dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa” 
Hasil analisis data diperoleh harga FA=6,196. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel F untuk taraf signifikansi 0,05 yaitu 
F0,05;1,75=3,97. Didapat FA>Ftabel, maka H0A ditolak. Hal ini berarti 
hipotesis pertama diterima. Jadi ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
di luar kelas dan pembelajaran di dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
b. Hipotesis ke-dua 
Hipotesis ke-dua: “Ada perbedaan pengaruh tingkat antusiasme 
belajar tinggi dan tingkat antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar 
siswa” 
Hasil analisis data diperoleh harga FB=11,221. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel F untuk taraf signifikansi 0,05 yaitu 
F0,05;1,75=3,97. Didapat FA>Ftabel, maka H0B ditolak. Hal ini berarti 
hipotesis ke-dua diterima. Jadi ada perbedaan pengaruh antara tingkat 
antusiasme belajar tinggi dan tingkat antusiasme belajar rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
c. Hipotesis ke-tiga 
Hipotesis ke-tiga: “ Ada interaksi antara tempat pembelajaran dan 
tingkat antusiasme belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa” 
Hasil analisis data diperoleh harga FAB=0,071. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel F untuk taraf signifikansi 0,05 yaitu 
F0,05;1,75=3,97. Didapat FA<Ftabel, maka H0B diterima. Hal ini berarti 
hipotesis ke-tiga ditolak. Jadi tidak ada interaksi antara tempat pembelajaran 
dan tingkat antusiasme belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
 
2. Hasil Uji Lanjut Anava 
Untuk meyelidiki perbedaan antar kategori, dilakukan uji lanjut anava 
dengan analisis komparasi ganda yaitu dengan metode Scheffe. Hasil pengujian 
uji komparasi ganda disajikan dalam tabel 4.8.  
Tabel 4.6 Rangkuman Analisis Komparasi Ganda 
Komparasi GandaRerata ( X )Statistik Uji (F)Harga Kritik 
(µ=0,05)PKesimpulan12mA1 vs mA26,7716,3256,8713,970>0,05DitolakmB1 
vs mB26,8406,25411,9023,970>0,05Ditolak 
a. Komparasi ganda antar baris 
Diperoleh harga FA=6,871> Ftabel=3,970, sehingga H0A ditolak Jadi terdapat 
perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa 
yang diberi pembelajaran di luar kelas dan kelompok siswa  yang diberi 
pembelajaran di dalam kelas. Jika ditinjau dari rerata untuk mA1 vs mA2 
diperoleh X A1=6,771> X A2=6,325. Maka dapat dikatakan bahwa siswa 
yang diberi pembelajaran di luar kelas memperoleh nilai prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran di dalam 
kelas. 
b. Komparasi ganda antar kolom 
Diperoleh harga FB=11,902> Ftabel=3,970, sehingga H0B ditolak Jadi 
terdapat perbedaan rerata prestasi belajar fisika yang signifikan antara siswa 
yang mempunyai antusiasme belajar tinggi dan siswa  yang mempunyai 
antusiasme belajar rendah. Jika ditinjau dari rerata untuk mB1 vs mB2 
diperoleh X B1=6,840> X B2=6,254. Maka dapat dikatakan bahwa siswa 
yang mempunyai antusiasme belajar tinggi memperoleh prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai antusiasme belajar 
rendah.  
 
D. Pembahasan Analisis Data 
Berdasarkan analisis data ada beberapa hal yang dapat diketahui dari 
penelitian ini, yaitu : 
1. Uji hipotesis pertama 
H0A:FA=F tidak ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di luar kelas 
dan di dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
H0A:FA=F ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di luar kelas dan di 
dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji anava menunjukkan H0A ditolak 
(FA=6,197>Ftabel=3,970). Hasil uji komparasi ganda antar baris 
menunjukkan X A1=6,771> X A2=6,325. Hasil uji komparasi ganda 
menunjukkan bahwa rerata nilai siswa yang diberi pembelajaran di luar kelas 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran di dalan kelas. 
Dapat dikatakan  pembelajaran fisika di luar kelas mempunyai pengaruh yang 
lebih baik pada prestasi belajar fisika dibandingkan dengan pembelajaran di 
dalam kelas. Pembelajaran yang selalu berlangsung di dalam kelas membuat 
siswa jenuh, dan ketika siswa diberikan pembelajaran di luar kelas, siswa 
mendapatkan suasana yang berbeda sehingga mampu menarik perhatian siswa 
pada materi yang diajarkan. 
2. Uji hipotesis ke-dua  
H0B:FB=F tidak ada perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar tinggi dan 
antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
H0B:FB=F ada perbedaan pengaruh antara antusiasme belajar tinggi dan 
antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji anava menunjukkan H0B ditolak 
(FB=11,221>Ftabel=3,970). Hasil uji komparasi ganda antar baris 
menunjukkan X B1=6,840> X B2=6,254. Hasil uji komparasi ganda 
menunjukkan bahwa rerata nilai siswa yang mempunyai antusiasme belajar 
tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa yangmempunyai antusiasme belajar 
rendah. Hal ini didasri Karena adanya rasa senang dalam kegiatan belajar 
sehingga siswa bersedia berkonsentrasi dalam belajar. Tidak ada rasa terpaksa 
dalam nelaksankan kegiatan belajar. Jadi, siswa, guru dan orang tua harus 
senantiasa mencari cara untuk meningkatkan antusiasme belajar siswa 
sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. 
3.  Uji hipotesis ke-tiga 
 H0AB:FAB=F tidak ada interaksi antara tempat pembelajaran dan tingkat 
antusiasme belajar terhadap prsetasi belajar siswa. 
H0AB:FAB=F ada interaksi antara tempat pembelajaran dan tingkat 
antusiasme belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji anava menunjukkan H0AB diterima (FAB=0,071>Ftabel=3,970). Jadi 
tidak ada interaksi antara tempat pembelajaran dan tingkat antusiasme belajar 
siswa terhadap prsetasi belajar siswa. Hal ini berarti tempat pembelajaran dan 
tingkat antusiasme mempunyai pengaruh sendiri sendiri terhadap prestasi belajar 
siswa. Selain itu  mungkin terdapat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
prestsi belajar siswa seperti tingkat intelegensi, tingkat sosial ekonomi, 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil analisis yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1.  Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran di luar kelas dan pembelajaran 
di dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa kelas satu SMP Negeri 16 
Surakarta tahun ajaran 2004/2005. Kelompok siswa yang mendapatkan 
pembelajaran di luar kelas memperoleh nilai prestasi belajar fisika lebih tinggi 
dibandingkan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran di dalam 
kelas. 
2. Ada perbedaan pengaruh tingkat antusiasme belajar tinggi dan tingkat 
antusiasme belajar rendah terhadap prestasi belajar siswa kelas satu SMP 
Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2004/2005. Siswa dengan tingkat antusiasme 
tinggi memperoleh prestasi belajar fisika lebih tinggi daripada siswa yang 
mempunyai tingkat antusiasme belajar rendah. 
3.  Tidak ada interaksi antara tempat pembelajaran dan tingkat antusiasme belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas satu SMP Negeri 16 Surakarta 
tahun ajaran 2004/2005. Hal ini dapat disebabkan karena adanya faktor lain di 
luar penelitian yang ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa tempat pembelajaran 
dan tingkat antusiasme belajar siswa  merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar fisika, sehingga seorang guru harus memperhatikan 
kedua faktor tersebut. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pembelajaran di luar kelas 
dapat dipilih sebagai variasi pembelajaran fisika, sehingga siswa tidak jenuh 
dengan penbelajaran di dalam kelas. Antusiasme belajar siswa harus senantiasa 
dirangsang agar dapat meningkat, sehingga pada akhirnya siswa mampu 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
 
C. Saran 
1. Guru seharusnya memberikan pembelajaran di luar kelas agar kegiatan 
pembelajaran lebih bergairah. Pemilihan tempat dan materi yang dipilih untuk 
kegiatan pembelajaran di luar kelas harus tepat sehingga kegiatan 
pembelajaran berlangsung efektif dan efisien. 
2. Guru seharusnya kreatif dalam pemilihan pendekatan dan metode mengajar 
sehingga mampu menumbuhkan rasa suka terhadap mata pelajaran Fisika dan 
menumbuhkan sikap antusiasme belajar siswa. 
3. Sekolah seharusnya mempunyai anggaran khusus untuk pelaksanaan 
pembelajaran di luar kelas sehingga pembelajaran diluar kelas dapat dipilih 
sesesuai mungkin dengan materi yang diajarkan. 
4. Siswa seharusnya selalu meningkatkan sikap antusiasme belajarnya sehingga 
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